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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. Subjek penelitian ini adalah pelaut laki-laki yang memiliki pengalaman bekerja minimal satu tahun dengan jumlah 100 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Religiusitas dan Skala Kebahagiaan, metode analisi data menggunakan metode analisis product moment dari Person. Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,572 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan, ada hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. Peran atau sumbangan efektif religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut sebesar 32,1 % yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinan (R2) senilai 0,321.
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Abstract

 Research aims to know the relationship between religiality with happiness on sailors. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between religiality and happiness in sailors. The subject of this study is a male sailor who has a minimum one year working experience with a total of 100 people. The method of collecting data in this study uses a scale of religiality and scale of happiness, the method of analyzing the data using the product moment analysis method of Person. Data analysis results obtained a correlation coefficient value (rxy) of 0.572 (P < 0.050). This suggests, there is a significant positive relationship between religiusity with happiness on sailors. Effective role or donation of religiality with happiness on sailors of 32.1% indicated by the value of coefficient of determinant (R2) worth 0.321. 
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai salah  satu  negara  kepulauan  terbesar di dunia dengan potensi alam dan kemaritiman yang tidak ternilai. Pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ketiga sebagai negara dengan jumlah  penyuplai  pelaut terbesar di dunia (International Chanber of Shipping,  2015). Berdasarkan hasil data statistik direktorat perhubungan laut jumlah pelaut di Indonesia  per 27 Sebtember 2019 sebanyak 1.108.268 orang . Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2000 tentang kepelautan yang mendefinisikan  pelaut sebagai orang yang memiliki kualifikasi keahlian atau keterampilan sebagai awak kapal.

Setiap pelaut memiliki tantangan pekerjaan yang dihadapi seperti  jauh dengan keluarga, keselamatan kerja yang kurang terjamin, fenomena kebosanan dan kurangnya kualitas hidupan kerja ( Jewell & Siegall, 1998 ). Yuda. D.P & Hafidz J, (2017) mengungkapkan setiap kapal yang berlayar memegang tanggung jawab yang besar baik terhadap awak kapal, penumpang dan muatan barang yang di bawah. Selain itu,  medan lautan yang luas, tantangan perubahan cuaca saat berlayar dan berbagai faktor lain yang menjadikan profesi seorang pelaut sangat beresiko.  Menurut  KEMENKES  (2018)  pelaut merupakan  kelompok pekerja yang  rentan terhadap kesehatan karena kondisi dan aspek kelautan yang  serba berubah secara bermakna.
Disisi lain Aristoteles (Seligman, 2005),  berpendapat bahwa seluruh tindakan manusia adalah untuk mencapai kebahagiaan. Argyle (2001), menyatakan bahwa hampir semua orang menginginkan kebahagian. Pentingnya kebahagiaan juga diperkuat oleh Lu dan Gilmour (2004) yang menyatakan kebahagiaan sebagai tujuan. Chan & Lee (2006) juga mengemukakan bahwa kebanyakan orang juga berharap bahwa hidup mereka akan berakhir bahagia ( Purnamasari, A. & Yuniarti, K. W., 2012 ). Meskipun demikian, seseorang tidak dapat  memperoleh  kebahagiaan  dengan  begitu  saja tanpa berusaha, oleh karena itu tidak  heran  jika manusia bekerja keras untuk meraih kebahagiaan (Elfinda, 2008). 
Kebahagiaan adalah konsep yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas-aktivitas positif yang disukai oleh individu (Seligman,2005). Seligman menjelaskan bahwa individu yang merasakan emosi positif serta melakukan aktivitas-aktivitas positif yang disukai akan lebih bahagia dibanding saat individu melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak disukai. Dalam KBBI (2003), disebutkan bahwa kebahagiaan adalah perasaan bahagia, terdapat kesenangan dan kesenangan hidup baik lahir dan batin. Lyubomirsky, Tkach, & DiMatteo (2006)  menjelaskan bahwa kebahagiaan merupakan keadaan  psikologis yang positif berdasarkan penilaian subjektif, yang ditandai dengan adanya emosi dan aktivitas positif, yang meliputi kepuasan terhadap masa lalu, kebahagiaan terhadap masa kini dan rasa optimis terhadap masa depan (dalam Janus, E & Reichmann, A.S. 2018, 2006). Beberapa aspek yang mempengaruhi kebahagiaan antara lain terjalinnya hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan  penuh, penemuan makna hidup, optimis yang  realistis, dan resiliensi akan  mempengaruhi  kebahagian  individu (Seligman, 2005 hal 69-81). 
Jones, S  (2019)  memaparkan  berdasarkan  data dari The Mission to Seafarers  pada 2000 pelaut diperoleh  kebahagian pada pelaut menunjukkan penurunan secara keseluruhan. Tingkat kepusan pada pelaut saat ini rata-rata 6,3 dari 10. Ditambahkan data dari Kementerian Pelautan Indonesia yang mengungkapkan sekitar 60 % pelaut yang bekerja dikapal-kapal nasional memiliki kondisi kehidupan yang memperihatinkan karena mendapatkan gaji dibawah standar.

Hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 20,  Sebtember 2019 di pelabuhan Tanjung Emas Semarang dan 22, 23 Sebtember 2019 Via telfon  pada tujuh pelaut  yang  berusia antara 25-35 tahun diperoleh ketujuh  pelaut tersebut tidak merasakan bahagia ketika bekerja sebagai pelaut karena  saat berlayar mereka mengalami kejenuhan dan kebosan serta kekawatiran tentang keadaan  keluarga dan  keselamatan  mereka saat di laut. Ketujuh pelaut ini juga mengatakan  bahwasannya profesi sebagai pelaut  hanya sementara karena mereka memiliki keingginan untuk membuka usaha di darat agar dekat dengan keluarga. Beberapa dari mereka bertahan  menjadi pelaut karena mereka dapat mengunjunggi tempat-tempat yang  belum  pernah  mereka  kunjunggi, sesuai dengan hobi mereka yaitu traveling selain itu karena  tuntutan ekonomi, sehingga mereka menggunakan profesi pelaut ini sebagai batu  loncatan untuk kedepannya karena mereka tidak memiliki dana pensiunan. Hal yang membuat  mereka tidak menjadikan  pelaut sebagai profesi tetap adalah  keadaan dimana mereka harus tinggal  jauh dari keluarga , sulitnya untuk berkomunikasi dikarenakan tidak ada sinyal dan resiko saat berlayar yang tidak menentu.
Kebahagiaan  akan  mampu  menumbuhkan emosi positif tentang masa sekarang, masa lalu, dan masa depan. Dengan harapan tingkat emosi dan  akses ke  gratifikasi melimpah  (Seligman, 2005 ). Harapannya pelaut dapat merasakan kebahagiaan  diamana  menurut, Diener & Chan, 2011; Staw, Sutro, & Pelled, 1994, menyatakan bahwa individu yang bahagia memiliki kesehatan yang baik, lebih banyak berpartisipasi dalam komunitas, lebih disukai orang lain, lebih sedikit yang bercerai, hidup lebih lama dan memiliki  performa kerja yang baik ( Akhtar H, 2018). 
Seligman (2005) mengungkapkan bahwa penghasilan yang tinggi, perkawinan,  hubungan dengan orang lain, emosi negatif,  usia,  kesehatan, pendidikan,  iklim,  ras, jenis kelamin serta agama merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan pada individu. Faktor kebahagiaan  yang  digunakan dalam  penelitian ini adalah religiusitas yang merupakan bagian dari faktor agama. Subandi  (2016),  mendefinisikan agama merupakan sistem yang terdiri dari beberapa aspek berupa aturan-aturan dan kewajiban yang harus dilaksanakan dengan berupa kesadaran beragama sedangkan pengalaman beragama yang disebut religiusitas.

Beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa religiusitas merupakan faktor yang mempengaruhi kebahagiaan antara lain. Koening & Lason (2001), yang melakukan kajian terhadap konsep religiusitas mendapati bahwa dalam 80 % hasil penelitian yang ditelaah didapati fakta bahwa keyakinan dan parktik agama ( religiusitas ) berhubungan dengan semakin besarnya kepuasan hidup, kebahagiaan, efek positif, dan meningkatkan moral ( dalam Fridayanti,  2015). Kosasih ( 2002 ), yang menyatakan bahwa  kebahagiaan dipengaruhi oleh hubungan dengan Tuhan , bahkan seringkali merupakan faktor utama untuk kebahagiaan ( dalam Syarafina, Kholifah, Heryanto, & Fadilah, 2017). Didukung oleh penelitian Seligman (2005) , menunjukkan bahwa orang-orang yang religius lebih bahagia dan lebih puas terhadap kehidupan dari pada orang yang tidak religius.
Religiusitas merupakan keberagama yang meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang  melakukan  perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural  (Ancok dan Suroso, 2011 ). Menurut Dister, (1988) religiusitas merupakan sikap batin atau personal setiap individu diterhadap Tuhan yang  kurang  lebih merupakan  misteri bagi orang lain, yang mencakup keseluruhan dalam pribadi manusia  (dalam, Kharirunnisa 2013).

Glock & Starck,  menyatakan bahwa religiusitas merupakan segalah aktivitas-aktivitas individu yang berhubungan dengan agama dan bertujuan sebagai pengembangan mental.  Ada beberapa aspek yang mempengaruhi religiusitas individu antara lain (1) aspek keyakinan (2) aspek pengalaman (3) aspek intelektual (4) aspek praktek dan (5) aspek konsekuensi. (dalam Ancok dan Suroso , 2011). 

Religiusitas merupakan salah satu cara manusia untuk terhubung dengan Tuhannya. Seligman (2005), memperoleh data  survei secara konsiten menunjukkan bahwa orang-orang  yang  religius lebih bahagia dan  lebih puas terhadap kehidupan dari  pada orang  yang tidak  religius. Iyegar,  juga menyatakan bahwa keyakinan beragama mungkin merupakan landasan mengapa keimanan begitu efektif melawan keputusaan dan meningkatkan kebahagiaan  ( Seligman, 2005 ).  William .J ( dalam Ancok dan Suroso, 2011 ) menyimpulkan  bahwa  orang  yang  memiliki  religiusitas dengan konsep the healthy-minded ( jiwa yang sehat ) secara kognitif  memiliki kecenderungan melihat segalah sesuatu di sekitarnya sebagai sesuatu yang baik dan selalu optimis melihat masa depan dan secara afektif emosional  orang yang memiliki konsep religiusitas healthy-minded  senantiasa merasa gembira dan bahagia.

Berdasarkan  uraian di atas disimpulkan bahwa dengan memilih jalan hidup untuk menjadi seorang pelaut menjadi salah satu cara agar hidup lebih bermakan, harapannya religiusitas dapat meningkatkan kebahagiaan pada para pelaut.
Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. Artinya semakin tinggi religiusitas maka kebahagiaan yang dialami oleh pelaut semakin tinggi, sedangkan semakin rendah religiusitas maka kebahagiaan yang dialami pelaut semakin rendah.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. 
Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan  adanya penelitian mengenai hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan  pada pelaut dapat menambah pengetahuan baru dan dapat memperluas pengetahuan mengenai manfaat belajar disiplin ilmu psikologi positif. 
Manfaat Praktis 
Jika penelitian ini berhasil dilaksanakan, maka penelitian ini dapat bermafaat bagi para pelaut untuk dapat meningkatkan kebahagiaannya, dengan menjalankan perintah agama dan mendekatkan diri  pada Tuhan  harapannya meskipun sebagian besar hidupnya bekerja di laut para pelaut dapat menemukan kebahagiaan. Selain itu juga bermafaat bagi masyarakat yang inggin menjadi pelaut untuk mempersiapkan diri.

METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan skala. Skala dalam penelitian ini ada 2 yaitu skala Religiusitas dan skala Kebahagiaan. Jenis skala yang akan digunakan adalah skala likert, yaitu penskalaan pernyataan yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar nilai skala. Kedua skala tersebut terdiri dari aitem-aitem yang bersifat favorabel dan unfavorabel. Data subjek diperoleh dengan mengunakan google form yang di sebarkan melalaui media sosial baik secara personal maupun grup. Uji data penelitian dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment dari Karl Pearson selengkapnya akan menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 23. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment yang telah peneliti dilakukan diperoleh koefisien korelasi sebesar (rxy)  0,572 (p < 0,050). Koefisisen korelasi tersebut termasuk kategori sedang, karena menurut Sugiyono (2016) interval koefisisen sedang sekitaran 0,40-0,559. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yang berarti semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan semakin tinggi kebahagiaan pada pelaut dan sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas maka akan semakin rendah kebahagiaan yang dimiliki pelaut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka seorang pelaut dapat dikatakan memiliki kebahagian tinggi ketika seorang pelaut memiliki hubungan yang positif dengan orang disekitarnya, saling percaya dengan rekan, mendapat dukungan dari orang lain, memiliki waktu untuk hal yang disenangi, mampu fokus saat bekerja, melakukan aktivitas bersama keluarga, mampu berfikir positif, memiliki rancangan masa depan yang jelas, menemukan makna dari setiap aktivitas yang dilakukan, tidak muda cemas dalam menjalani kehidupan, percaya diri, mampu bangkit dari peristiwa yang tidak menyenangkan dan mampu mengatasi masalah. Dan ciri-ciri pelaut yang memiliki religiusitas tinggi yaitu ketika pelaut merasakan kebenaran, menaati perinta agama, berserah kepada Tuhan, menjalankan ibadah, melakukan kegiatan agama, melakukan perjalanan spiritual, memiliki pengalaman emosional, pemahaman terhadap agama, kemauan untuk memahami aktivitas spiritual, keyakinan terhadap hukum sebab akibat, mematuhi norma agama dan persepsi terhadap kepercayaan. Ketika pelaut memiliki ciri-ciri tersebut maka dapat dikatakan bahwa pelaut tersebut memiliki kebahagiaan dan religiusitas yang tinggi.
Berdasarkan hasil kategorisasi kebahagian dengan 100 subjek penelitian, didapatkan hasil sebesar 90% termasuk dalam kategori tinggi dan 10% termasuk kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaut memiliki kebahagian yang tinggi. Namun berdasarkan hasil yang diperoleh saat wawancara bahwa para pelaut miliki kebahagiaan pada ketegori rendah namun pada penelitian para pelaut memiliki kebahagiaan kategori tinggi, dikarenakan pada saat wawancara menggunakan subjek 7 orang pelaut sedangkan penelitian menggunakan subjek sejumlah 100 orang pelaut. 

Sedangkan hasil kategorisasi religiusitas dengan 100 subjek penelitian, didapatkan hasil sebesar 83% termasuk dalam kategori tinggi dan 17% termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat religiusitas cenderung tinggi pada pelaut. 

Diketahui bahwa nilai koefisisen determinasi ( R² ) sebesar 0,321 menunjukkan bahwa variabel religiusitas memberikan kontribusi sebesar 32,1% terhadap variabel kebahagiaan pada pelaut, sedangkan sebesar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti kaitannya dalam penelitian ini. Adapun faktor-faktor tersebut menurut Seligman (2005), yaitu uang, perkawinan, kehidupan sosial, emosi negatif, usia, kesehatan, pendidikan, iklim, ras, dan  jenis kelamin.

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan kebahagian pada pelaut. Semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi kebahagiaan pada pelaut, sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin rendah kebahagian pada pelaut.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini dapat dilihat pada uji hipotesis dengan analisis korelasi  product moment, diperoleh koefisien korelasi sebesar (rxy)  0,572 dan taraf signifikansi sebesar 0,0001 (p < 0,050), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif atara religiusitas dengan kebahagiaan pada pelaut. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi religiusitas yang dimiliki pelaut maka kebahagiaan akan cenderung semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel religiusitas memberikan konstribusi sebesar 32,1% terhadap variabel kebahagiaan pada pelaut. Hal tersebut menunjukkan bahwa religiusitas memberikan pengaruh terhadap variabel kebahagiaan sebesar 32,1%, sedangkan sisanya sebesar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain seperti uang, perkawinan, kehidupan sosial, emosi negatif, usia, kesehatan, pendidikan, iklim, ras, dan  jenis kelamin (Seligman, 2005). Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa kebahagaian yang dirasakan subjek 90% termasuk kategori tinggi dan 10% termasuk kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan sebagian besar para pelaut merasakan kebahagiaan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan mengenai permasalahan kebahagiaan sehingga subjek penelitian dapat menjaga tingkat kebahagiaan dan diharapkan agar para pelaut dapat mempertahankan cara pandang yang positif terhadap religiusitas. Pelaut dapat meningkatkan kebahagiaan dengan cara menjalin hubungan positif dengan orang lain, menghabiskan waktu luang untuk berkumpul dengan keluarga atau melakukan kegitan yang disenangi, percaya diri dan mampu bangkit dari masalah yang dialami. Begitu pula dengan religiusitas pelaut dapat ditingkatkan dengan cara menjalankan setiap perintah serta norma-norma agama, berserah dan percaya kepada Tuhan, memahami ajaran agama, dan meluangkan waktu untuk melakukan perjalanan spiritual. Dan Bagi peneliti yang berminat untuk meneliti penelitian sejenis atau mengembangkan penelitian, sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor yang lain seperti uang, perkawinan, kehidupan sosial, emosi negatif, usia, kesehatan, pendidikan, iklim, ras, dan  jenis kelamin yang dapat mempengaruhi kebahagiaan, karena dalampenelitian ini religiusitas meberi konstribusi terhadap kebahagiaan sebesar 32,1% hal ini dapat menunjukan bahwa sebagian besar kebahagiaan pada pelaut mendapat konstribusi dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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